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MAKSIMALKAN KEUNTUNGAN

Budidaya  Nila dengan Pakan Limbah Ikan Laut

P
ENGELUARAN terbesar usa-

ha peternakan dan perikanan

adalah pakan. Apalagi bila

tergantung penggunaan pakan pa-

brik, peternak dan petani ikan ha-

nya berpotensi meraup keuntungan

kecil. Bahkan bisa rugi bila skala us-

ahanya kecil atau tertimpa badai

penyakit mematikan serta permain-

an harga pasar.

Bila tergantung pakan pabrik,

potensi  keuntungan besar justru

akan diraup pedagang dan pengusa-

ha yang bermain di distribusi pakan

serta hasil panen ikan maupun he-

wan ternak piaraan.  Petani dan pe-

ternak yang saban hari harus kerja

keras, hanya bisa gigit jari. 

Sebagai ilustrasi, harga ikan nila

di tingkat petani saat ini kisaran Rp

25 ribu perkilo. Di tingkat pedagang

pasar, harga nila tembus Rp 33 ribu

perkilo. 

Ada selisih Rp 8 ribu perkilo.

Padahal risiko pedagang lebih kecil,

dan perputaran modalnya lebih ce-

pat. Sedangkan perputaran modal

petani  butuh  3  bulan dengan keun-

tungan belum tentu bisa mencapai

Rp 8 ribu perkilo ikan.

Jika bicara tentang adil dan tak

adil,  jelas petani yang terbebani.

Namun itulah hukum pasar. Peda-

gang menjadi penentu harga.

Melihat realita tersebut, Eko

Mbendol bersiasat. Perupa yang pu-

nya usaha sampingan budidaya ikan

nila ini tak mau menggunakan

pakan produksi pabrik. Alasan, dia

tak mau dijajah dan tergantung

pakan pabrik.

"Di samping secara kalkukasi bis-

nis, bila saya menggunakan pakan

pabrik bisa rugi. Kolam saya hanya

sempit, 5◊10 meter," katanya.

Mbendol, sapaannya,  pilih meng-

gunakan pakan alternatif. Dan ba-

han pakan alternatif tersebut ada-

lah limbah ikan laut. Setiap hari dia

ambil limbah ikan laut dari peda-

gang ikan di pasar. Dalam sehari

minimal 2 ember besar limbah ikan

laut bisa dia bawa pulang.

Dia bekerjasama dengan peda-

gang ikan laut. Tiap bulan Mbendol

memberi uang sekadar buat ganti

sabun kepada pedagang itu yang

jumlahnya diungkap hanya sedikit.

"Bisa dibilang pengeluaran pakan

hanya ongkos beli bensin," ujar war-

ga Tapan Purwomartani Kalasan

Sleman ini.

Berdasar pengalaman belasan ta-

hun menggunakan pakan limbah

ikan laut, hasil panen ikan sangat

bagus. Konon protein limbah ikan

laut sangat tinggi. Terutama darah-

nya.  Dan terlebih lagi darah ikan

tuna.

"Saya tebar bibit ukuran glondong

perkilo isi 30-an ekor, 2 bulan bisa

panen dengan berat perkilo isi 4

ekor. Bila bibit yang ditebar ukuran

kecil isi 60 ekor perkilo, pemeli-

haraannya 3 bulan," jelasnya.

Tentang padat tebar, Mbendol

mengungkap, tergantung kondisi

air. Ketika musim hujan, di kolam

50 meter persegi dia isi 9 ribu bibit.

Jika air sulit seperti sekarang, dia

hanya mengisi 5 ribu ekor.

"Kebetulan sumber pengairan dari

sungai dan Selokan Mataram. Saat

ini sungai kecil, selokan kering kare-

na ada pekerjaan proyek. Tidak be-

rani mengisi maksimal," katanya.

Jika diisi maksimal, Mbendol

mengungkap bisa panen 5 kuintal

nila. Jika perkilo Rp 25 ribu, hitung

sendiri berapa rupiah dijaring

Mbendol dari kolam sempit tersebut.

Padahal modal yang dia keluar-

kan hanya untuk beli bibit, bensin

dan uang sabun untuk pedagang

ikan laut langganannya. Kegiatan

berkolam dijalani Mbendol sebagai

hobi. Namun saat ini justru dari ko-

lam itulah sumber penghasilannya.

Karena dunia seni rupa sedang sepi. 

(Dar)-f

BUMDes Agung Sejahtera Kembangkan Ekowisata 
KAWASAN Sleman barat akan menjadi

pusat kuliner ekowisata berbasis perikanan

dan pertanian. Salah satunya di wilayah

Kalurahan Sumberagung Moyudan.  Di

wilayah ini, pengembangan ekowisata

dikelola BUMDes Agung Sejahtera.

Direktur BUMDes Agung Sejatera Yus-

wanto ST berharap, rencana pengembang-

an ekowisata tersebut bukan program men-

gada ada. Namun sudah dipertimbangkan

seksama. ÓBerdasar pengalaman hingga

saat ini sebagian besar petani di wilayahnya

adalah petani ikan yang setiap harinya

bergelut dengan kegiatan perikanan. Kalau

rata-rata tiap padukuhan ada 15 orang, ma-

ka di Kalurahan Sumberagung yang jumlah

padukuhannya 21, ada sekitar 315 orang

petani ikan. Hal ini karena potensi yang

mendukung, dimana air cukup banyak me-

limpah dari Selokan Mataram untuk kebu-

tuhan pertanian dan perikanan. Hal ini kare-

na wilayah Moyudan, Minggir masih dijadi-

kan 'zone hijau' penyangga pangan Kabu-

paten Sleman,Ó papar Yuswanto, Jumat

(2/9) di kantor BUMDes/kal setempat di-

dampingi pengurus lainnya Imam Muslim

dan Suyatno.

BUMDes/kal Agung Sejahtera berdiri

tanggal 18 Desember 2020 dengan modal

awal penyertaan dari pemerintah kalurahan

tanggal 23 Desember 2020 Rp 20.000.000

dan aset desa berupa bangunan rumah, 4

kolam permanen dan non permanen bekas

milik Balai Benih Ikan ( BBI) Moyudan di

atas tanah seluas 8000 meter persegi yang

harus direhab agar bisa digunakan kembali. 

Kemudian Tahun 2021 Rp 100.000.000

dan titipan dana UED Rp 5. 600.000 dan

penyertaan modal masyarakat Rp 13.

000.000 sehingga modal keseluruhan

berjumlah Rp 138. 600.000.

Bekas Balai Benih Ikan (BBI) Moyudan

untuk usaha perikanan. Dimulai dengan

membersihkan dan membuat kolam yang

sudah ada, sehingga dapat digunakan kem-

bali untuk budidaya nila merah  sebagai

pembibitan dan pembesaran. Saat ini

memiliki 4 kolam permanen dan 8 kolam

non permanen, serta 10 bak penampungan

untuk pemasaran hasil produksi ikan.

BUMDes/kal Agung Sejahtera,  telah ber-

hasil memproduksi ikan sebanyak 8, 634

ton dengan rincian, bibit Nila 5, 306 ton dis-

erap warga 536 kilogram dan 4, 950 ton

lainnya dibeli pedagang ikan. Ikan Nila kon-

sumsi sebanyak 3, 315 ton yang diserap

warga 75 kilogram dan 3, 240 ton dibeli

pedagang ikan dari Minggir. Dari kegiatan

BUMDes/kal yang sudah berjalan, meng-

hasilkan keuntungan sampai akhir Desem-

ber 2021 sebesar Rp. 10.141.370.

"Dari hasil produksi selama 1 tahun

BUMDes/kal Agung Sejahtera telah mem-

berikan kontribusi Rp. 4.595.300 untuk Pen-

dapatan Asli Desa (PADes) dengan harga

jual bibit maupun ikan konsumsi Rp. 30.000

per kilogram," tambah Yuswanto.  

(Sutopo Sgh)-f

Lendir Lidah Buaya Sembuhkan Luka
LENDIR pada batang lidah

buaya segar, ternyata bisa

menyumbat darah mengalir

pada luka baru. Ini dialami

Wiwid, warga Kalasan. Suatu

siang dia mengalami luka ter-

sayat pisau yang lumayan da-

lam. Darah segar mengalir de-

ras dari jari tangannya.

Kebetulan saat itu ada tana-

man lidah buaya di dekat loka-

si kejadian. Daripada repot

mencari obat pertolongan per-

tama pada  luka, tanpa pikir

panjang dia langsung memo-

tong satu batang lidah buaya.

Dia pernah mendengar ceri-

ta tetangga bahwa lidah buaya

bisa memampatkan darah dan

menyembuhkan luka. Maka

langsung dia oleskan cairan

kental seperti gel yang keluar

dari batang lidah buaya terse-

but ke luka yang  di jarinya. 

Tak berapa lama, darah

langsung mampet. Sudah tak

keluar lagi. Namun yang dia

rasakan, pada bagian luka

setelah diolesi gel lidah buaya,

berasa sedikit kaku dan

bengkak. Badan terasa sedikit

demam.

Namun dia abaikan rasa

tersebut. Dia anggap itu seba-

gai reaksi dari kandungan li-

dah buaya, menyembuhkan lu-

ka yang baru saja dialami.

ìKalau saya bawa ke dokter,

mungkin akan dijahit, Karena

memang darah yang mengalir

cukup banyak, meski sayatan

luka hanya sekira 3 cm

lebarnya. Namun lumayan da-

lam,” kisahnya.

Rasa kaku pada bagian luka

terjadi sehari. Setelah itu luka

mulai menutup. Tiga hari ke-

mudian sudah tidak ada bekas

luka sama sekali.

***

Secara umum, lidah buaya

mengandung zat penyembuh

luka. Selain itu, lidah buaya

juga bisa dimanfaatkan untuk

kosmetik dan bahan makanan

serta minuman.

Namun untuk meman-

faatkan lidah buaya menjadi

bahan olahan makanan dan

minuman, perlu cara khusus.

Jika tak memperhatikan cara

khusus tersebut, makanan dan

minuman yang dihasilkan

akan berasa pahit dan getir.

Untuk menghilangkan rasa

pahit, menurut Rois, caranya

dengan menyayat dua sisi

berduri. Lalu bagian tepi terse-

but dikupas untuk menghi-

langkan duri. Diamkan sam-

pai bagian yang tersayat men-

gering. Setelah itu baru dipo-

tong-potong ukuran dadu kecil.

Untuk meghilangkan lendir,

cuci berulang-ulang.

Pilih batang lidah buaya

berdaging tebal. Rendam po-

tongan lidah buaya ke dalam

air matang yang kemudian

diberi sedikit garam dan asam

sitrat. Diamkan lebih kurang 2

jam dan bilas di bawah air

mengalir lalu ditiriskan.

Bisa juga merendamnya de-

ngan menggunakan larutan

air kapur sirih dan garam sela-

ma 1 jam. Setelahnya cuci

kembali daging lidah buaya

sampai bersih. Cara ini di-

lakukan supaya tekstur dag-

ingnya tidak mudah hancur

dan kenyal.

Setelah itu bilas dengan air

matang sampai bersih dan

tiriskan. Cara ini akan dapat

membuat permukaan daging

lidah buaya kering tetapi

bagian dalamnya tetap dalam

keadaan lembut. (Dar)-f

Jengkol Meningkatkan Kesehatan Tulang
TENTUNYA siapa saja mengenal jengkol, buah

sebangsa biji-bijian ini sudah tidak asing lagi di

tengah masyarakat. Bagi penggemar jengkol, se-

hari tidak ketemu saja rasanya sudah sangat

galau. Bisa dimasak sebagai hidangan semur, os-

eng, kuah santan gurih ataupun sebagai lalapan. 

Rasanya lezat namun juga mendatangkan aro-

ma yang menyengat, kurang sedap. Untuk itu ke-

cenderungan, banyak yang menghindar apalagi

kalau buang gas  atau buang air kecil pasti

meninggalkan aroma  yang tidak sedap. 

Dibalik itu semua, buah jengkol memiliki vita-

min dan zat besi, juga mengandung kalsium dan

fosfor yang sangat baik untuk kesehatan tulang

dan gigi. Kalsium dan fosfor, dapat mencegah

pengeroposan tulang atau osteoporosis.

Dalam 'Serat Jampi Jawi' tinggalan leluhur

yang berisi hampir 261 resep 'Jamu Jawa' atau

tradisional, salah satunya menyebut buah jengkol

dan manfaatnya untuk kesehatan. Disebutkan,

pertumbuhan tulang dan gigi dapat maksimal

karena kandungan kalsium dan fosfor yang tinggi

pada buah jengkol. Olahan jengkol yang membu-

at bau mulut tak sedap, justru memiliki nutrisi

dan antioksidan yang baik untuk kesehatan.

Sumber antioksidan, kandungan ini sangat

bermanfaat untuk kesehatan tubuh, dapat

menghilangkan racun-racun dalam tubuh terma-

suk mengurangi risiko terkena penyakit berat se-

perti jantung dan lain-lainnya. Jengkol bisa

dikonsumsi bersama aneka buah, atau sayur se-

suai selera.

Jenis antioksidan pada jengkol adalah, po-

lifenol, flavonoid, terponoid dan alkaloid. Zat-zat

ini mampu secara efektif melawan radikal bebas.

Sebagaimana diketahui, radikal bebas menjadi

salah satu penyebab munculnya beberapa

penyakit kronis, termasuk kanker.

Mencegah sakit mag, mengonsumsi buah

jengkol ternyata juga bisa mengatasi sakit mag.

Kandungan nutrisi pada jengkol mampu mem-

bantu melancarkan pencernaan, termasuk melin-

dungi dinding lambung akibat luka karena asam

lambung.

Mencegah anemia, kandungan zat besi pada

jengkol sangat baik dalam membantu mencegah

anemia. Seperti diketahui, anemia defisiensi besi

terjadi, ketika tubuh tidak memiliki cukup zat be-

si untuk memproduksi hemoglobin. 

Menjaga kesehatan ibu hamil, fosfor yang

terkandung dalam jengkol cukup bermanfaat un-

tuk ibu hamil. Hal ini karena fosfor adalah nutrisi

paling baik untuk pembentukan tulang pada ibu

hamil dan janinnya. Fosfor, juga berguna untuk

pembekuan darah, fungsi ginjal, perbaikan ja-

ringan dan sel, kontraksi otot dan juga irama jan-

tung  yang normal.

Merampingkan perut, kandungan serat yang

tinggi pada jengkol bisa membantu melancarkan

buang air besar (BAB), sehingga secara tidak

langsung membuat perut jadi langsing. Salah

satu penyebab perut buncit, akibat buang air be-

sar (BAB) tidak lancar dan tidak teratur. 

Mengontrol gula darah, jengkol memiliki kan-

dungan gula yang 'ramah' bagi penderita diabetes.

Kandungan gula yang ada pada jengkol, mudah diu-

rai yang kemudian diolah menjadi sumber energi

oleh tubuh. (Sutopo Sgh).-f
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Jengkol siap dikonsumsi menurut selera.
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Lendir lidah buaya ampuh sembuhkan luka
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Limbah dari perdagangan  ikan laut segar bisa dimanfaatkan untuk

pakan ikan pengganti pelet 

KR-Sutopo Sgh

Yuswanto (paling kiri) memberi pakan ikan di kolam budidaya 
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